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11 .1 Pengertian Komoditas 

Menurut para ahli dalam bidang komoditas, perngertian komo 

ditas adalah sebuah benda nyata yang relatif mudah diperd.1 

gangkan secara internasional dan dapat diserahkan secara fi~lk , 
bisa disimpan dalam jangka waktu tertentu, dapat dipertukark,111 

dengan produk lain dengan jenis yang sama, dan juga biasany.1 

dapat diperdagangkan dalam bursa berjangka seperti emas, k,1 

ret, kopi, minyak, dan lainnya. 

Dalam menghadapi era perdagangan bebas dan sejalan df' 

ngan kesepakatan Indonesia dalam WTO, APEC, dan AFTA sert,1 

Paket Reformasi 15 Januari 1998, pemerintah Indonesia teltth 

mengurangi campur tangan di bidang tata niaga komoditas d.m 

menyerahkannya pada mekanisme pasar. Kehadiran bursa b('r 

jangka di Indonesia sebagai tempat diselenggarakannya perd,1 

gangan kontrak berjangka komoditas sangatlah relevan karen,1 

kontrak berjangka merupakan instrumen pasar yang telah dikE• 

nal luas di negara-negara maju dan berkembang, dan yang P•' 

ling banyak digunakan untuk pengelolaan risiko harga yang dr 
butuhkan dunia usaha. 

11 .2 Pengertian Kontrak Beriangka Komoditas 

Berbeda dengan pengertian kontrak dalam perdagangan bias,1, 

kontrak berjangka merupakan kontrak yang standar dan waktu 

penyerahannya telah ditetapkan terlebih dulu. Karena bentuk 

nya yang standar, maka yang dinegosiasikan hanya hargany,1 

saja. Performansi atau "terpenuhinya" kontrak berjangka sesu,11 

dengan spesifikasi yang tercantum dalam kontrak dijamin oleh 
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••huah lembaga khusus, yaitu Lembaga Kliring Berjangka. Ber­

d.t 4,tJrkan UU No.32/1997 tentang Perdagangan Berjangka Komo­

rllt,IS, perdagangan berjangka adalah segala sesuatu yang ber-

1 .ii Lan dengan jual beli komoditas dengan penyerahan, kemudian 

lu•rdasarkan kontrak berjangka dan opini atas kontrak berjangka. 

Perdagangan berjangka dilakukan di bursa berjangka, yang 

\t•l,1njutnya disebut dengan bursa yang memperdagangkan kon­

lt.tk berjangka berbagai komoditas. Tempat di mana kontrak ber­

J. mgka diperdagangkan juga disebut pasar berjangka. Dengan 

dt•mikian, di bursa akan terdapat banyak pasar berjangka sesuai 

dr•ngan banyaknya komoditas yang diperdagangkan. Di bur­

·" · pembeli dan penjual bertemu satu sama lain dan melakukan 

lt.lnsaksi untuk membeli atau menjual sejumlah komoditas untuk 

p<'nyerahan di kemudian hari sesuai isi atau spesifikasi kontrak. 

Harga komoditas yang terbentuk di bursa berlangsung secara 

lt<msparan di mana harga tersebut akan mencerminkan kekuat­

·'" pasokan dan permintaan yang sebenarnya. Transaksi di bursa 

dilakukan oleh para anggota bursa, yang terdiri dari pialang ber­

J. mgka dan pedagang berjangka, baik dengan cara berteriak 

(open outcry) atau secara eletronik (automated atau electric 

trading system). Selanjutnya, harga yang terjadi dicatat menu­

rut bulan penyerahan masing-masing kontrak berjangka dan 

drumumkan secara luas kepada masyarakat. 

Dalam tahun-tahun terakhir ini dan khususnya di bursa­

bursa yang baru, sistem perdagangan umumnya dilakukan se­

t ara elektronik menggunakan komputer yang memiliki akses ke 
komputer induk yang ada di bursa. 

Pasar barang berjangka (bursa komoditas) merupakan tempat 

diperjualbelikannya komoditas yang laku di pasaran dunia. De­

ngan kata lain, pasar barang berjangka adalah sarana perniaga­

,m yang disediakan sebagai tempat pertemuan untuk mengada­

kan transaksi dagang bagi para pengusaha dalam perdagangan 
barang. 
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a. Tempat untuk memperoleh informasi dan harga produk 

yang diperjualbelikan. 

b. Tempat untuk mengadakan j ual beli barang dengan menq 

adakan transaksi efektif maupun spekulatif. 

c. Tempat dan alat untuk mengukur tingkat perniagaan at.lll 

perdagangan. 

Kegiatan utama dalam pasar barang berjangka adalah tram 

aksi. Transaksi yang terdapat dalam pasar barang berjangka del 

pat bersifat efektif dan spekulatif. Transaksi efektif untuk suatu 

transaksi jual beli di pasar yang diakhiri dengan penyerahan ba 

rang dagangan dari penjual kepada pembeli. Jadi, dalam transak)l 

efektif, transaksi benar-benar dilakukan secara nyata oleh pihak 

pembeli dan penjual. 

Sedangkan transaksi spekulatif bukan merupakan transaksl 

jua l beli secara murni. Dalam transaksi ini, motif mencari untung 

lebih dominan. Transaksi tidak diakhiri penyerahaan barang se· 

perti halnya transaksi efektif karena tujuannya bukan menye­

lesaikan persetujuan dagang dengan serah terima barang, me­

lainkan pembayaran dan penerimaan perbedaan harga. Misalnya, 

terjadi persetujuan jual beli barang X pad a 3 Januari 1994 disertai 

dengan penyerahan barang pada 8 Maret 1994. Pembeli bersedia 

membeli pada 3 Januari karena ia telah memperkirakan bahwa 

pada saat itu harga barang tersebut akan lebih mahal. Dengan 

begitu, ia dapat menjual kembali barang pada tingkat harga yang 

lebih tinggi. 

11.3. Manfaat Perdagangan Berjangka Komoditas 
Berdasarkan yang terjadi selama ini, paling tidak ada dua man­

faat utama dari perdagangan berjangka komoditas, yaitu seba­

gai sarana pengelolaan risiko (risk management) melalui kegiat­

an lindung-nilai atau "hedging" dan sarana pembentukan harga 

(price discovery). 
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1J,1da dasarnya, harga komoditas primer sering berfluktuasi 

I u.•na ketergantungannya pada faktor-faktor yang sulit dikua-

"· \Cperti kelainan musim, bencana alam, dan lain-lain. Dengan 

l••qratan lindung-nilai menggunakan kontrak berjangka, mereka 

.t.tp,lt mengurangi sekecil mungkin dampak (risiko) yang diaki­

lt.tlkan gejolak harga tersebut. Dengan memanfaatkan kontrak 

'"''Jimgka, produsen komoditas dapat menjual komoditas yang 

I1,11U akan mereka panen beberapa bulan kemudian pada harga 

y •• ng telah dipastikan atau "dikunci" sekarang (sebelum panen). 

I >1•ngan demikian, mereka dapat memperoleh jaminan harga se­

lllngga tidak terpengaruh oleh kenaikan atau penurunan harga 

111,11 di pasar tunai. Manfaat yang sama juga dapat diperoleh pi­

l ~tlk lain seperti eksportir yang harus melakukan pembelian ko­

PIOditas pada masa yang akan datang atau pada saat harus 

111cmenuhi kontraknya dengan pembeli di luar negeri, serta 

p ngolah yang harus melakukan pembelian komoditas secara 

berkesinambungan. 

Manfaat kedua adalah sebagai sarana pembentukan harga 

yang transparan dan wajar, yang mencerminkan kondisi pasokan 

dan permintaan sebenarnya dari komoditas yang diperdagang­

kan. Hal ini dimungkinkan karena transaksi hanya dilakukan oleh 

,,tau melalui anggota bursa mewakili nasabah atau dirinya sen­

diri, yang berarti antara pembeli dan penjual kontrak berjangka 

tidak saling kenallangsung. 

Harga yang terjadi di bursa umumnya dijadikan sebagai harga 

acuan (reference price) oleh dunia usaha, termasuk petani dan pro­

dusen atau pengusaha kecil untuk melakukan transaksi di pasar 

fisik. 

Secara umum, dampak dari adanya pasar barang berjangka 

terhadap kehidupan perekonomian adalah sebagai berikut: 

a. Kebutuhan akan barang di suatu negara dapat dipenuhi. 

b. Bagi produsen (negara), pasar barang merupakan sarana. 

untuk memperluas pasar, sehingga pabrik-pabrik dapat be­

kerja dalam kapasitas penuh. 

H1 
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c. Kapasitas pabrik dengan kapasitas penuh memungkin 

kan diserapnya tambahan tenaga kerja, sehingga pereku 

nomian masyarakat pun semakin meningkat. 

Sebagai suatu sistem, pasar barang berjangka memiliki kt• 

lemahan dan kelebihan, terutama mengingat pasar barang b(•r 

jangka merupakan hal yang baru di Indonesia. 

Kelebihan pasar komoditas berjangka adalah sebagai berikut 

a. Harga pasar komoditas berjangka dapat berguna sebag.tl 

referensi pihak yang membutuhkan. 

b. Jika harga naik, petani dapat memproteksi pendapatanny.t 

dengan cara menjual hasil panennya dengan komoditc\\ 

sebelum panen. 

c. Bila industri memperoleh bahan baku dengan harga stabll, 

konsumen dapat menikmati harga barang atau komoditcl\ 

yang stabil. 

d. Perbankan dapat menyalurkan kreditnya dengan ras.t 

aman karena adanya anggapan bahwa transaksi yang dilin 

dungi kontrak berjangka (dalam bursa barang berjangka) 

lebih aman. 

e. Muncullapangan kerja baru seperti pialang, penasihat ber 

jangka, akuntan, penasihat hukum, dan lain-lain. 

Adapun kelemahan pasar barang atau komoditas berjangk.t 

adalah ada kemungkinan terjadi barang yang diperjualbelikan 

tidak sesuai antara contoh dan kenyataan. 

11.4 Komoditas yang Diperdagangkan di Bursa Beriangka 
Komoditas yang menjadi subjek kontrak berjangka yang diperdcl 

gangkan di bursa adalah komoditas pertanian, kehutanan, per 

tambangan, industri hulu, serta jasa. Setiap komoditas yang kon 

traknya diperdagangkan di bursa, spesifikasinya ditetapkan secar.1 

1, ,, menyangkut jumlah serta kualitas dan waktu penyerahan, 

, l11ngga para pemakai atau pengguna bursa dengan mudah 

l1p,ll melakukan transaksinya. Dengan demikian akan terwujud 

I' ,.,.,r yang aktif dan likuid. 

lrdak semua barang atau komoditas dijual di bursa komoditas 

1111 Adapun barang atau komoditas yang ditransaksikan dalam 

I' ' '•tll barang berjangka memiliki ci ri-ciri antara lain sebagai 

l ~t• rrkut: 

• Merupakan komoditas yang laku di pasaran dunia. 

• Merupakan barang yang mudah diganti, dengan tidak 

mengubah mutu atau kualitas, sehingga sifat barang yang 

bersangkutan harus dapat diperjualbelikan dalam partai 

besar (jumlah banyak) dan persediaan barang cukup serta 

pengadaannya dapat dilakukan secara berkala. 

• Merupakan barang yang ditetapkan untuk diperdagangkan 

di pasar sesuai dengan keputusan- keputusan menteri yang 

bertanggung jawab di bidang perdagangan. 

Di Indonesia, komoditas yang diperdagangkan di Bursa Ko­

lllOditas Indonesia (BKDI) adalah karet, kopi, dan tekstil. BKDI ini 

dlkelola oleh Badan Pelaksana Bursa Komoditas di bawah peng­

,,wasan Departemen Perdagangan. 

11.5 Pengguna Kontrak Beriangka 
l' rodusen, pengolah, pedagang, eksportir, dan konsumen meng­

qunakan kontrak berjangka sebagai alat untuk melindungi diri-

11ya dari risiko fluktuasi harga.Pasar berjangka menjanjikan ke­

•,labilan pendapatan bagi produsen karena harga komoditasnya 

dapat diprediksi dan dikunci dengan baik. 

Selain hedger, yang menggunakan kontrak berjangka untuk 

mengurangi risiko, di pihak sebaliknya ada yang disebut investor 

,1tau spekulator, yaitu mereka yang ingin mencari keuntungan 

233 



KOMOO IIA\ kCJMIJO II AS 

dari adanya fluktuasi harga. Investor atau spekulator biasany.t 

membeli kontrak berjangka pada saat harga rendah dan menju.ll 

nya pada saat harga naik, atau sebaliknya menjual kontrak b<'r 

jangka pada saat harga diperkirakan akan mengalami penurun,111 

dan membelinya kembali pada saat harga rendah. 

Contoh Kegiatan lindung Nilai di Pasar Berjangka 

Misalnya, seorang produsen gula berharap dapat menju.tl 

gula yang akan dihasilkannya pada 2- 3 bulan mendatang. Pro 

dusen tersebut memperhitungkan bahwa untuk memperolt>h 

keuntungan yang wajar, dia harus dapat menjual gula yang ak.tn 

dihasilkan pada harga US$190/ton. Harga di pasar berjangka llll 

tuk tiga bulan mendatang adalah sebesar US$204/ton. Menurut 

perhitungannya, harga ini cocok dengan harapannya. Si produ 

sen kemudian menggunakan jasa pia lang berjangka untuk mf'n 

jual sejumlah kontrak di pasar berjangka yang ekuivalen deng,.,, 

produk yang akan dihasilkannya untuk penyerahan bulan "'"' 

pada harga US$204/ton. Pada akhir April, ketika si produsen si.tp 

menjual gulanya, ternyata harga gula di pasar fisik turun menj.ull 

US$170/ ton, sementara harga untuk penyerahan bulan Mei dl 

pasar berjangka turun menjadi US$180/ ton. Si produsen menju.11 

gulanya di pasar lokal pada harga US$170/ ton, dan pada s.t.ll 

yang sama menginstruksikan kepada pialangnya untuk memhr•ll 

kembali sejumlah kontrak yang sama di pasar berjangka untuk 

penyerahan bulan mei pada harga US$180/ton. Hal itu berartl \I 

produsen sekarang memiliki kontrak jual pad a l:targa US$204/ton 

dan kontrak beli pada harga US$180/ton, yang memberikan kr• 

untungan sebesar US$24/ton di pasar berjangka. Keuntungan 1111 

ditambahkan pada penerimaan yang diperoleh dari pasar lok.•l 

pada harga US$170/ton, sehingga harga jual sebenarnya menj.1111 

US$194/ton. 

Bila terjadi hal yang sebaliknya (harga naik), hasil akhimy,. 

kurang lebih akan sama. Misalnya, harga di pasar lokal pada hu 
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1.111 Mei naik menjadi US$21 0/ ton, sedangkan harga kontrak pe­

••verahan Mei di pasar berjangka naik menjadi US$220/ ton. Ber­

oull si produsen menderita kerugian di pasar berjangka sebesar 

lJ\$ 16/ton, seka ligus mengurangi hasil penjualannya di pasar 

l11kal sebesar US$21 0/ ton menjadi sebesar US$194/ton sebagi 

h,uga akhir yang diterima. 

lliaya yang Diperlukan dalam Perdagangan Berjangka 

,,•rnua pengguna pasar berjangka dipersyaratkan menyerahkan 

.t•lumlah uang yang disebut margin, yang besarnya per kontrak 

t•< Ma umum berkisar antara 5- 10 % dari nilai kontrak. Besarnya 

IIWgin yang berbeda-beda tergantung pada komoditas, waktu, 

ol,m gejolak harga yang terjadi. 

Oalam perjalanannya, margin ini mungkin memerlukan tam-

1 •.than (margin call) karena berkurang dari margin awalnya yang 

• li•.f'babkan oleh pergerakan harga yang berlawanan dengan 

.mg diperkirakan di awal. Bila saldo margin mencapai batas ter­

•• •nlu, setiap nasabah yang memiliki posisi "terbuka': baik beli 

•lt~u j ual, harus menambah marginnya ke besaran semula (mar­

''" awal). Margin yang telah ditetapkan berlaku untuk periode 

tolktu tertentu dan dapat diubah sesuai dengan situasi dan 

I • mdisi yang ada. Selain itu, ada biaya komisi yang dikenakan oleh 

pl.llang berjangka yang besaran minimumnya ditetapkan bursa 

11.1 5 persetujuan Badan Pengawasan Perdagangan Berjangka 

1 • 1tniditi (Bappebti). 

I •·mbaga Kliring Berjangka 

'1111\,rk menjamin performansi atau dipenuhinya kontrak ber­

''''CJka yang diperdagangkan di bursa, tersedia sebuah lembaga 

I" njamin yang disebut Lembaga Kliring Berjangka. Lembaga ini 

"''' ' upakan bagian dari bursa atau terpi sah dari bursanya sebagai 
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organisasi tersendiri. Lembaga Kliring Berjangka akan menjam111 

seluruh transaksi kontrak berjangka yang terjadi di bursa, setel,,h 

melalui proses pendaftaran kliring oleh anggota bursa berstatll'o 

anggota kliring kepada lembaga kliring. 
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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 
ten tang Hak Cipta 

1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk penggunaan secara 
komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp1 00.000.000,00 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau pemegang 
hak cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dlmaksud 
dalam pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruff, dan/atau huruf h, untuk penggunaan 
secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/ 
atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setlap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin penclpta atau pemegang 
hak melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g, untuk penggunaan secara 
komerslal dipldana dengan pldana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau 
pi dana denda paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4. Setlap orang yang memenuhi unsur sebagalmana dlmaksud pada ayat (3) yang 
dllakukan dalam bentuk pembajakan, dlpldana dengan pidana penjara paling 
lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pldana denda paling banyak Rp4.ooo.ooo.ooo,OO 
(empat mlliar rupiah). 
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